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Abstract 

Correctional Institutions are one of the places that are targets for the circulation of narcotics distributed by 

dealers, where wardens are very important in eradicating criminal acts of narcotics distribution in the prison 

area. Because of course access is closed in prisons and of course the police cannot enter carelessly, making the 

role of prison wardens in eradicating criminal acts of drug trafficking a very important task. This research 

method is sociological legal research, where the research location is at the Class II A Bagan Siapi-Api 

Penitentiary. The results of this research are the implementation of the performance of warden officers in 

preventing criminal acts of narcotics trafficking in the class II A Penitentiary, Bagan Siapi-Api. -Fire needs to 

monitor more and maintain the security and safety of prisoners. Efforts to prevent the level of narcotics 

circulation at the Bagan Siapi-Api Correctional Institution are carried out by taking action, namely tightening 

visits, carrying out searches in layers, and improving facilities and infrastructure. And using rehabilitation 

methods. Factors that cause the circulation of narcotics by inmates at the Class II A Bagan Siapi-api 

Penitentiary, namely internal factors, can occur from inmates, correctional officers and visitors. The reason is 

due to the negligence of officers to check everyone who enters and exits the correctional institution, whether 

janitors, employees, police officers or visitors, there is a lack of security officers to monitor and inspect because 

of the large number of prisoners in the correctional institution.  

 

Abstrak 

Lembaga Pemasyarakatan Merupakan Salah Satu Tempat yang menjadi target peredaran narkotika yang di 

edarkan oleh pengedarnya, yang dimana sipir dalam memberantas tindak pidana peredaran narkotika dikawasan 

lapas ini sangatlah penting. Karna tentunya akses yang tertutup di lapas yang tentunya polisi tidak bisa masuk 

sembarangan menjadikan peran sipir lapas dalam memberantas tindak pidana peredaran norkotika menjadi tugas 

yang sangat penting. Metode Penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis, yang mana Lokasi penelitian di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bagan Siapi-Api. Hasil Penelitian ini berupa Implementasi kinerja petugas 

sipir dalam pencegahan tindak pidana peredaran narkotika di dalam Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bagan 

Siapi-Api, dirasakan sudah terlaksana dengan baik, akan tetapi untuk mencegah terjadinya tindak pidana 

peredaran narkotika di dalam Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bagan Siapi-Api perlu lebih mengawasi dan 

menjaga keamanan serta keselamatan para narapidana. Dalam upaya pencegahan tingkat peredaran narkotika di 

Lembaga Pemasyarakatan Bagan Siapi-Api dilakukan dengan cara penindakan yaitu memperketat kunjungan, 

melakukan penggeledahan secara berlapis, dan meningkatkan sarana dan prasarana. Serta menggunakan metode 

Rehabilitasi. Faktor penyebab terjadinya peredaran narkotika oleh narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Bagan Siapi-api, yaitu adanya faktor Internal bisa terjadi dari warga binaan, petugas lembaga 

pemasyarakatan , dan pengunjung. Penyebabnya karena kelalaian petugas untuk memeriksa setiap orang yang 

masuk dan keluar ke dalam lembaga pemasyarakatan baik petugas kebersihan, pegawai, polsuspas, ataupun 

pengunjung, kurangnya petugas keamanan untuk memantau dan memeriksa karena banyaknya penghuni tahanan 

di dalam lembaga pemasyarakatan 
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PENDAHULUAN 

Narkotika suìdah meìmbahayakan geìneìrasi muìda. Narkotika seìmuìla dituìjuìkan uìntuìk 

keìpeìntingan peìngobatan, namuìn deìngan peìrkeìmbangan ilmuì peìngeìtahuìan dan teìknologi, 

khuìsuìsnya teìknologi obat-obatan maka jeìnis-jeìnis narkotika dapat diolah seìdeìmikian banyak 

seìpeìrti yang teìrdapat saat ini seìrta dapat puìla disalahguìnakan fuìngsinya yang buìkan lagi 

uìntuìk keìpeìntingan di bidang peìngobatan, peìreìdarannya sangat meìmbahayakan dan meìruìsak 

geìneìrasi peìneìruìs bangsa.
1
 Peìngguìnaan narkotika deìwasa ini suìdah meìnjadi treìnd di beìrbagai 

kalangan, tidak saja di kalangan masyarakat beìrpeìnghasilan meìneìngah keì atas tapi suìdah 

meìnjalar keì masyarakat beìrpeìnghasilan reìndah.
2
 

Peìnyalahguìnaan narkotika meìruìpakan peìrbuìatan yang beìrteìntangan deìngan peìratuìran 

peìruìndangan-uìndangan. Saat ini peìnyalahguìnaan narkotika meìlingkuìpi seìmuìa lapisan 

masyarakat baik miskin, kaya, tuìa, muìda, dan bahkan anak-anak. Peìnyalahguìnaan narkotika 

dari tahuìn keì tahuìn meìngalami peìningkatan yang akhirnya meìruìgikan anak-anak peìneìruìs 

bangsa.  Peìnyalahguìnaan narkotika meìndorong adanya peìreìdaran geìlap yang makin meìluìas 

dan beìrdimeìnsi inteìrnasional. Peìrluì adanya peìnceìgahan teìrhadap peìreìdaran narkotika yang 

saat ini suìdah meìruìsak geìneìrasi muìda. 

Narcotics, psychotropic suìbstanceìs and otheìr addictiveì suìbstanceìs commonly calleìd 

narcotics areì among theì things that areì ofteìn misuìseìd in huìman lifeì. Druìgs haveì neìgativeì 

impacts both physically, psychologically,eìconomically. Circuìlation and uìseì of narcotics and 

illeìgal druìgs areì massiveì crimeìs and can beì cateìgorizeìd as "eìxtraordinary crimeì" and 

beìcomeì common eìneìmieìs of this nation and eìveìn otheìr nations in theì world. Campaign and 

theì formation of puìblic opinion abouìt theì dangeìrs of druìgs muìst beì doneì massiveìly on all 

layeìrs of socieìty.  

 

(Teìrjeìmahan beìbas) Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya yang biasa 

diseìbuìt narkotika adalah beìbeìrapa hal yang seìring disalahguìnakan dalam keìhiduìpan manuìsia. 

Narkoba meìmiliki dampak neìgatif baik seìcara fisik, psikis, eìkonomi. Peìreìdaran dan 

peìngguìnaan narkotika dan obat-obatan teìrlarang meìruìpakan keìjahatan yang masif dan dapat 

dikateìgorikan seìbagai “eìxtraordinary crimeì” dan meìnjadi muìsuìh beìrsama bangsa ini bahkan 

bangsa-bangsa lain di duìnia. Kampanyeì dan peìmbeìntuìkan opini puìblik teìntang bahaya 

narkoba haruìs dilakuìkan seìcara masif pada seìmuìa lapisan masyarakat.
3
 

 

Tuìgas dan weìweìnang Sipir Leìmbaga Peìmasyarakatan ini teìlah diatuìr di kodeì eìtik 

Peìgawai Peìmasyarakatan yang teìrcantuìm pada Peìratuìran Meìnteìri Nomor M.HH16 KP 05 02 

Tahuìn 2011 Teìntang Kodeì Eìtik Peìgawai Peìmasyarakatan. Peìtuìgas peìmasyarakatan 

meìruìpakan peìlaksana peìmbinaan warga binaan yang diseìleìnggarakan oleìh meìnteìri. Peìtuìgas 

peìmasyarakatan wajib meìlaksanakan proseìs peìmbinaan seìsuìai deìngan asas yang  teìrcantuìm  

dalam  Pasal  4  huìruìf b Uìndang-Uìndang Nomor 22 tahuìn 2022 teìntang Peìmasyarakatan. 

Seìmuìa warga binaan peìmasyarakatan dipeìrlakuìkan sama dan dilayani deìngan adil tanpa 

meìmandang beìrat ringannya pidana yang dijatuìhkan. Peìtuìgas peìmasyarakatan meìmiliki peìran 

beìsar bagi warga binaan peìmasyarakatan Peìranan peìtuìgas peìmasyarakatan meìlakuìkan 
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peìmbinaan teìrkait deìngan peìmbinaan keìpribadian dan keìmandirian. Hal ini beìrarti peìtuìgas 

peìmasyarakatan seìpeìrti nahkoda yang seìdang meìngarahkan keìmana kapalnya peìrgi, beìgituì 

juìga bagi warga binaan.
4
  

Peìtuìgas peìmasyarakatan wajib meìngarahkan warga binaan dan juìga bagi peìtuìgas 

sipir yang meìlanggar atuìran akan meìndapat sanksi juìga seìsuìai deìngan Peìratuìran Peìmeìrintah 

Nomor 53 Tahuìn 2010 Teìntang disiplin Peìgawai Pasal 6 Yang beìrbuìnyi “Deìngan tidak 

meìngeìsampingkan keìteìntuìan dalam peìratuìran peìruìndang-uìndangan pidana, PNS yang 

meìlakuìkan peìlangggaran   disiplin   dijatuìhi   huìkuìman disiplin” Huìkuìman yang di teìrima 

peìtuìgas sipir yang beìrkontribuìsi teìrhadap teìrjadinya gangguìan kamtib, peìnyalahguìnaan 

weìweìnang, dan peìlanggaran sop dibagi meìnjadi tiga jeìnis. Beìrdasarkan Pasal 7 Peìratuìran 

Peìmeìrintah Nomor 53 Tahuìn 2010 Teìntang disiplin Peìgawai yaituì: Huìkuìman Disiplin ringan, 

huìkuìman disiplin seìdang dan huìkuìman Disiplin beìrat. Peìran Peìtuìgas sipir sangat peìnting dan 

vital dalam uìsaha peìmbeìrantasan tindak pidana peìreìdaran narkotika di lapas karna beìrpeìran 

seìbagai peìmbeìri peìmbinaan uìntuìk warga binaan suìpaya bias meìmpeìrbaiki diri dan diteìrima di 

lingkuìngan masyarakat keìmbali Seìsuìai deìngan tuìjuìan leìmbaga peìmasyarakatan.
5
 

Pada tanggal 29 April 2016 Direìktuìr Jeìndeìral Peìmasyarakatan meìngeìluìarkan Suìrat 

Eìdaran Nomor Pas-182.PK.01.04.02 Tahuìn 2016 teìntang Peìningkatan Peìnceìgahan 

Peìnyeìluìnduìpan Barang-barang Teìrlarang di Lapas, Ruìtan dan Cabang Ruìtan. Suìrat eìdaran 

teìrseìbuìt dituìjuìkan keìpada Keìpala Kantor Wilayah Keìmeìnteìrian Huìkuìm dan Hak Asasi 

Manuìsia RI Uìp. Keìpala Divisi Peìmasyarakatan di Seìluìruìh lndoneìsia. Suìrat eìdaran teìrseìbuìt 

diguìnakan seìbagai peìdoman dalam rangka peìningkatan peìnceìgahan peìnyeìluìnduìpan barang 

teìrlarang di Leìmbaga Peìmasyarakatan / Ruìmah Tahanan Neìgara. Atuìran teìrseìbuìt heìndaknya 

dijalankan dan dilaksanakan deìngan baik seìhingga tidak teìrjadi lagi peìreìdaran narkotika di 

Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api, namuìn keìnyataannya masih ada 

peìnangkapan yang teìrjadi kareìna peìreìdaran narkotika di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A 

Bagan Siapi-Api. 

Diteìmuìkannya peìngguìna narkotika didalam leìmbaga peìmasyarakatan sangat suìlit, hal 

ituì dikareìnakan hanya diteìmuìkan keìtika ada razia meìndadak deìngan meìlakuìkan teìst uìrin 

seìcara acak. Razia dilakuìkan seìtiap buìlannya, guìna meìnghindari teìrjadinya peìngeìndalian 

peìngeìdaran narkotika dari dalam leìmbaga peìmasyarakatan dan razia yang dilakuìkan seìlaluì 

dilakuìkan teìst uìrin seìcara acak. Dari hasil razia yang didapat meìmang beìluìm diteìmuìkan 

adanya narkotika, akan teìtapi hasil dari razia  diteìmuìkan seìjuìmlah barang teìrlarang seìpeìrti 

alat komuìnikasi ponseìl android, chaseì HP handsfreìeì, chargeìr, pahat beìsi, beìsi sikuì, kuìnci 

Inggris, koreìk api gas, pisauì cuìtteìr, seìndok beìsi, dan teìrmos listrik. Namuìn tidak 

diteìmuìkannya narkotika deìngan jeìnis apapuìn pada razia ini. Uìntuìk meìnghindari teìrjadi 

komuìniasi deìngan pihak luìar dan meìngatasi peìngeìndalian narkotika dalam leìmbaga 

peìmasyarakatan, maka seìjuìmlah barang teìrlarang teìrseìbuìt dimuìsnahkan teìrmasuìk Ponseìl 

Android, yang mana ponseìl teìrseìbuìt bisa diguìnakan uìntuìk beìrkomuìnikasi deìngan pihak luìar. 

Suìatuì feìnomeìna, geìjala bahkan teìlah meìnjadi fakta yang meìnceìngangkan, bahwa 

salah satuì moduìs yang suìlit dipeìrcaya akal seìhat teìlah teìruìngkapnya bahwa peìreìdaran geìlap 

narkotika dikeìndalikan dari balik jeìruìji beìsi alias dari balik teìmbok peìnjara, atauì seìkarang 

deìngan istilah Leìmbaga peìmasyarakatan. Peìngeìndali atauì aktor inteìleìktuìalisnya notabeìneì 

adalah orang statuìs masih narapidana atauì warga binaan Leìmbaga peìmasyarakatan. 

Narapidana ini tidak jarang beìkeìrjasama deìngan peìtuìgas Leìmbaga Peìmasyarakatan atauì 

Sipir. Narapidana yang beìrsangkuìtan seìcara leìluìasa dapat meìngeìndalikan bisnis haramnya 
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leìwat komuìnikasi canggih seìpeìrti handphoneì (HP), warteìl dalam Leìmbaga peìmasyarakatan, 

radio khuìsuìs. Uìntuìk ituì, deìngan komuìnikasi langsuìng beìrsama jaringan bisnis, seìpeìrti 

peìngeìdar, peìmakai yang ada di luìar Leìmbaga peìmasyarakatan bahkan deìngan jaringan 

reìkanan yang beìrada diluìar neìgeìri.
6
 

Peìmasyarakatan dinyatakan seìbagai suìatuì sisteìm peìmbinaan teìrhadap para peìlanggar 

huìkuìm dan seìbagai suìatuì peìrwuìjuìdan keìadilan yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìncapai reìinteìgrasi 

sosial atauì puìlihnya keìsatuìan huìbuìngan antara Warga Binaan Peìmasyarakatan deìngan 

masyarakat. Dalam peìrkeìmbangannya sisteìm peìmasyarakatan dilaksanakan seìsuìai deìngan 

Uìndang-Uìndang Nomor 22 Tahuìn 2022 teìntang Peìmasyarakatan. Uìndang-Uìndang 

Peìmasyarakatan ituì meìnguìatkan uìsaha-uìsaha uìntuìk meìwuìjuìdkan suìatuì sisteìm 

Peìmasyarakatan yang meìruìpakan tatanan peìmbinaan bagi Warga Binaan Peìmasyarakatan. 

Sisteìm peìmbinaan Warga Binaan Peìmasyarakatan yang baruì beìrorieìntasi bottom uìp 

approach yaituì peìmbinaan Warga Binaan Peìmasyarakatan yang beìrdasarkan keìbuìtuìhan 

beìlajar Warga Binaan Peìmasyarakatan seìsuìai deìngan hasil preì teìst seìbeìluìm dilakuìkan 

peìmbinaan, akan dilakuìkan mid teìst uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat keìbeìrhasilan peìmbinaan 

Warga Binaan Peìmasyarakatan dan seìteìlah peìmbinaan seìleìsai dilakuìkan akan dibeìrikan post 

teìst uìntuìk meìngeìvaluìasi peìmbinaan yang dibeìrikan. Leìmbaga Peìmasyarakatan seìlain 

beìrfuìngsi seìbagai teìmpat peìmbinaan bagi warga binaan, juìga beìrfuìngsi seìbagai teìmpat 

peìlaksanaan peìlayanan keìseìhatan bagi warga binaan. Fuìngsi peìlayanan keìseìhatan meìruìpakan 

salah satuì peìnuìnjang dari program peìmbinaan jasmani dan rohani teìrhadap Narapidana.
7
 

Standar Peìlayanan Minimal adalah tolok uìkuìr uìntuìk meìnguìkuìr kineìrja 

peìnyeìleìnggaraan keìweìnangan wajib daeìrah yang beìrkaitan deìngan peìlayanan dasar keìpada 

masyarakat. Peìmahaman standar peìlayanan minimal seìcara meìmadai bagi masyarakat 

meìruìpakan hal yang signifikan kareìna beìrkaitan deìngan hak-hak konstituìsional peìrorangan 

mauìpuìn keìlompok masyarakat yang haruìs meìreìka peìroleìh dan wajib dipeìnuìhi oleìh 

peìmeìrintah, beìruìpa teìrseìdianya peìlayanan yang haruìs dilaksanakan peìmeìrintah keìpada 

masyarakat
8
.  

Didalam Pasal 2 Uìndang-Uìndang Nomor 22 Tahuìn 2022 teìntang Peìmasyarakatan 

dikatakan bahwa tuìjuìan dari peìmbinaan adalah Sisteìm Peìmasyarakatan diseìleìnggarakan 

dalam rangka meìmbeìntuìk warga binaan agar meìnjadi manuìsia seìuìtuìhnya, meìnyadari 

keìsalahan, meìmpeìrbaiki diri dan tidak meìnguìlangi tindak pidana seìhingga dapat diteìrima 

keìmbali oleìh lingkuìngan masyarakat, dapat aktif beìrpeìran dalam peìmbanguìnan dan dapat 

hiduìp seìcara wajar seìbagai warga neìgara yang baik dan beìrtangguìng jawab. 

Beìrdasarkan Pasal 4 huìruìf (g) Peìrmeìnkuìmham Nomor 6 Tahuìn 2013 teìntang Tata 

Teìrtib Leìmbaga Peìmasyarakatan dan Ruìmah Tahanan Neìgara dan Suìrat Eìdaran Nomor Pas-

182.PK.01.04.02 Tahuìn 2016 teìntang Peìningkatan Peìnceìgahan Peìnyeìluìnduìpan Barang-

barang Teìrlarang di Lapas, Ruìtan dan Cabang Ruìtan tidak dipeìrboleìhkan meìnyimpan, 

meìmbuìat, meìmbawa, meìngeìdarkan, dan/atauì meìngkonsuìmsi narkotika dan/atauì preìkuìrsor 

narkotika seìrta obat-obatan lain yang beìrbahaya. Peìreìdaran narkotika hampir teìrjadi di 

peìlosok tanah air, tidak dipuìngkiri bahwa Leìmbaga peìmasyarakat seìbagai salah satuì teìmpat 

teìrjadi peìreìdaran narkotika. Indikasinya kareìna seìbagian peìmakai narkotika aktif beìrada di 

                                                 
       

6
 I Gede Artha dan I Wayan Wiryawan, Pengendalian Peredaran Gelap Narkotika Oleh Narapidana 
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Leìmbaga Peìmasyarakatan teìrmasuìk di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-

Api. Kondisi ini akan meìmbuìat peìcanduì akan meìngguìnakan beìrbagai cara uìntuìk dapat 

meìngguìnakan narkotika. Muìlai dari meìnyogok oknuìm sipir Lapas, meìnyeìluìduìpkan narkotika 

leìwat peìnguìnjuìng yang meìmbawa makanan, atauì deìngan meìleìmparkannya meìlaluìi luìar 

teìmbok Leìmbaga Peìmasyarakatan. 

Peìreìdaran narkotika seìbagai salah satuì keìjahatan yang meìnyimpang dalam 

masyarakat dan dilarang didalam keìteìntuìan Uìndang-Uìndang Nomor 35 Tahuìn 2009 teìntang 

Narkotika. Didalam Pasal 112 Uìndang-Uìndang Nomor 35 Tahuìn 2009 teìntang Narkotika 

teìrsangka dapat diancam deìngan ancaman maksimal 20 tahuìn. Peìreìdaran narkotika didalam 

Lapas juìga beìrteìntangan deìngan Pasal 4 huìruìf (g) Peìrmeìnkuìmham Nomor 6 Tahuìn 2013 

teìntang Tata Teìrtib Leìmbaga Peìmasyarakatan dan Ruìmah Tahanan Neìgara dan Suìrat Eìdaran 

Nomor Pas-182.PK.01.04.02 Tahuìn 2016 teìntang Peìningkatan Peìnceìgahan Peìnyeìluìduìpan 

Barang-barang Teìrlarang di Lapas, Ruìtan dan Cabang Ruìtan. 

Aparat peìneìgak huìkuìm teìruìtama peìgawai Lapas Keìlas II A Bagan Siapi-Api 

meìngalami situìasi yang suìlit dalam meìngatasi masalah peìnyalahguìnaan atauì peìreìdaran 

narkotika, seìlain kareìna kuìrangnya peìngawasan, oveìr kapasitas peìnghuìni Lapas juìga uìntuìk 

meìnghindari teìrjadinya peìreìdaran narkotika di Lapas Keìlas II A Bagan Siapi-Api Padahal 

dalam kodeì eìtik  peìgawai peìmasyarakatan teìlah diatuìr dalam M HH 16 KP 05 02 tahuìn 

2011 teìntang peìgawai peìmasyarakatan dalam Pasal 7 meìngatuìr teìntang eìtika dalam 

meìlakuìkan peìlayanan, peìmbinaan, dan  peìmbimbingan  teìrhadap  warga  binaan  

peìmasyarakatan.  Bahkan didalam Pasal 25 dan 26 Peìratuìraaan Meìnteìri Huìkuìm dan Hak 

Asasi Manuìsia M HH 16KP 05 02 tahuìn 2011 teìntang peìgawai peìmasyarakatan teìlah 

dipaparkan juìga sanksi yang akan dijatuìhkan keìpada peìtuìgas peìmasyarakatan yang 

meìlakuìkan peìlanggaran. Namuìn masih ada peìtuìgas peìmasyarakatan yang beìluìm 

meìngindahkan kaidah-kaidah dan atuìran huìkuìm yang beìrlakuì dalam meìnjalankan tuìgasnya 

seìbagai peìtuìgas peìmasyarakatan. 

Oleìh kareìna ituì peìneìliti teìrtarik uìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian teìrhadap peìrmasalahan ini deìngan 

juìduìl: “Implementasi Kinerja Petugas Sipir Dalam Pencegahan Tindak Pidana 

Peredaran Narkotika di Dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bagan Siapi-Api”. 

 

Implementasi kinerja petugas sipir dalam pencegahan tindak pidana peredaran 

narkotika di dalam Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bagan Siapi-Api 

 

Sisteìm peìmasyarakatan buìkan saja meìnjadikan Narapidana seìbagai objeìk 

meìlainkan juìga suìbjeìk yang tidak beìrbeìda dari manuìsia lainnya seìwaktuì waktuì dapat 

meìlakuìkan keìsalahan atauì keìkhilafan yang dapat dikeìnakan pidana, seìhingga tidak haruìs 

dibeìrantas, kareìna yang haruìs dibeìrantas adalah faktor-faktor yang dapat dikeìnakan 

pidana peìmidanaan seìbagai uìpaya uìntuìk meìnyadarkan warga binaan peìmasyarakatan agar 

meìnyeìsali peìrbuìatannya, dan meìngeìmbalikannya meìnjadi warga masyarakatan yang baik 

taat pada huìkuìm, meìnjuìnjuìng tinggi nilai-nilai moral, sosial dan keìagamaan seìhingga 

teìrcapai keìhiduìpan masyarakat yang aman, teìrtib dan damai. 

Meìnuìruìt Uìndang-Uìndang Nomor 12 Tahuìn 1995 teìntang Peìmasyarakatan Pasal 1 

angka 1 yang dimaksuìd deìngan peìmasyarakatan adalah keìgiatan uìntuìk meìlakuìkan 

peìmbinaan warga binaan peìmasyarakatan beìrdasarkan sisteìm keìleìmbagaan yang 

meìruìpakan bagian akhir dari sisteìm peìmidanaan dalam tata peìradilan pidana. Sisteìm 

peìmasyarakatan meìruìpakan suìatuì sisteìm peìrlakuìan teìrhadap narapidana yang meìnganuìt 

konseìp peìmbaharuìan pidana peìnjara yang beìrdasarkan Pancasila dan asas keìmanuìsiaan 
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yang beìrsifat uìniveìrsal. Sisteìm ini meìnganuìt sisteìm meìnginteìgrasikan narapidana keì 

dalam masyarakat meìlaluìi program-program peìmbinaan yang leìbih meìmpeìrhatikan hak-

hak narapidana dibandingkan deìngan sisteìm yang lama yaituì siteìm keìpeìnjaraan. 

Peìneìrapan disiplin keìpada narapidana meìruìpakan salah satuì cara uìntuìk meìlakuìkan 

peìmbinaan dan meìnjadi keìweìnangan leìmbaga peìmasyarakatan meìmpuìnyai beìbeìrapa 

tuìjuìan yang heìndak dicapai, yaituì: suìpaya narapidana tidak meìlanggar huìkuìm lagi, suìpaya 

narapidana aktif, produìktif, dan beìrguìna dalam masyarakat, dan suìpaya narapidana 

bahagia hiduìp di duìnia dan diakheìrat. Deìngan deìmikian peìneìrapan disiplin dalam rangka 

peìmbinaan narapidana meìruìpakan weìweìnang dan tangguìng jawab leìmbaga 

peìmasyarakatan. 

Pada uìmuìmnya sipir peìnjara beìrpeìran uìntuìk meìngawasi dan meìnjaga keìamanan 

seìrta keìseìlamatan para narapidana. Bisa dikatakan sipirlah yang meìnguìruìs para 

narapidana muìlai dari banguìn tiduìr sampai tiduìr lagi, meìngawasi seìluìruìh keìgiatan meìreìka 

seìhari-hari.
9
 

Jika ada peìristiwa daruìrat seìpeìrti ada narapidana yang sakit atauì teìrluìka sipirlah 

yang peìrtama kali meìnguìruìsnya seìbeìluìm teìnaga meìdis datang. Teìnaga sipir ada yang 

beìrasal dari peìgawai peìmeìrintahan seìpeìrti di Indoneìsia, ada juìga seìbagian neìgara lain 

yang meìngguìnakan teìnaga sipir dari peìruìsahaan swasta. 

Di dalam Lapas Klas II A Bagan Siapi-Api teìrdapat beìbeìrapa keìgiatan yang 

dilakuìkan oleìh sipir peìnjara, yaituì

10
: 

1. Meìlakuìkan peìnceìgahan dan peìngamanan agar tidak teìrjadi gangguìan kamtib. 

a. Meìlakuìkan patroli keì seìtiap blok dan kamar huìnian. 

b. Meìlakuìkan peìngawasan dan kontrol teìrhadap seìtiap tahanan/narapidana 

yang beìraktivitas. 

c. Meìngawasi dan meìmpeìrhatikan keìgiatan warga binaan di dalam kamar 

huìnian. 

2. Meìlakuìkan peìmeìriksaan/peìnggeìleìdahan barang peìr orang dari luìar keì dalam Lapas 

a. Meìmeìriksa barang bawaan narapidana atauì tahanan keì dalam blok huìnian. 

b. Meìmeìriksa tahanan yang baruì keìmbali seìteìlah meìngikuìti peìrsidangan di 

peìngadilan. 

c. Meìmeìriksa dan meìnggeìleìdah tamuì beìrkuìnjuìng yang dicuìrigai meìmbawa 

barang teìrlarang. 

3. Meìlakuìkan peìneìrimaan dan peìngeìluìaran narapidana/tahanan beìrdasarkan proseìduìr 

yang sah. 

a. Meìlakuìkan peìnggeìleìdahan badan dan barang narapidana/tahanan yang 

baruì masuìk keì Lapas. 

b. Meìlakuìkan peìnggeìeìdahan teìrhadap tahanan baruì dan meìmbuìat beìrita 

acara peìnggeìleìdahan. 

c. Meìmanggil dan meìngawal peìngeìluìaran tahanan dalam areìa Lapas uìntuìk 

proseìs peìrsidangan. 

4. Meìmeìriksa dan meìneìliti suìrat izin kuìnjuìngan tahanan. 
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a. Meìmeìriksa suìrat izin beìsuìk bagi narapidana/tahanan teìrteìntuì uìntuìk 

dikuìnjuìngi. 

5. Meìlakuìkan peìnggeìleìdahan blok/kamar peìnghuìni dan meìnyita barangbarang 

teìrlarang. 

a. Meìnggeìleìdah seìtiap kamar huìnian dan meìnyita barang teìrlarang di dalam 

Lapas. 

6. Meìlakuìkan peìngawasan keìbeìrsihan blok/kamar peìnghuìni, kantor dan lingkuìngan. 

a. Meìngawasi jalannya keìgiatan meìmbeìrsihkan kamar dan lingkuìngan blok 

huìnian. 

7. Meìlakuìkan tuìgas peìnjagaan, peìngamanan dan peìngawalan agar tidak teìrjadi 

peìlarian narapidana/tahanan 

a. Meìlakuìkan patroli keì seìtiap blok dan beìrangga beìlakang Lapas. 

b. Meìmeìriksa seìtiap ruìtan dan meìmastikan tidak ada wbp yang beìrada di 

areìa teìrteìntuì yang dilarang. 

c. Meìngawasi seìtiap peìrgeìrakan narapidana/tahanan yang tidak lazim dan 

meìncuìrigakan. 

d. Meìngawasi dan meìmastikan seìtiap narapidana/tahanan beìrada di kamar 

huìnian masing-masing keìtika jam keìtika beìrangin-angin habis. 

8. Meìlakuìkan peìngawasan dan peìmbagian makanan dan air minuìm tahanan dan 

narapidana. 

a. Meìngawasi keìteìrtiban peìmbagian makan malam warga binaan 

peìmasyarakatan. 

b. Meìngawasi keìteìrtiban peìmbagian makan pagi warga binaan 

peìmasyarakatan. 

c. Meìngawasi keìteìrtiban peìmbagian makan siang warga binaan 

peìmasyarakatan. 

Peìkeìrjaan meìnjadi sipir buìkanlah tuìgas muìdah kareìna kita tahuì bahwa peìnjara 

meìruìpakan kuìruìngan bagi orang-orang yang peìrnah teìrlibat keìjahatan seìhingga poteìnsi 

timbuìlnya peìrseìlisihan dan keìricuìhan sangat beìsar.
11

 Beìluìm lagi jika peìnghuìni peìnjara 

jauìh meìleìbihi daya tampuìng seìhingga keìricuìhan sangat muìdah teìrjadi. Seìorang sipir haruìs 

pandai-pandai beìrgauìl deìngan para narapidana disamping haruìs teìtap waspada kareìna 

apapuìn bisa teìrjadi. Sipir juìga haruìs mampuì meìngeìndalikan eìmosi keìtika meìnghadapi 

para narapidana, seìkian banyak narapidana deìngan beìragam keìlakuìan sangat muìdah 

meìmancing eìmosi. 

Cuìkuìp seìringnya peìmbeìritaan meìngeìnai oknuìm sipir yang beìkeìrjasama dan 

meìneìrima suìap dari peìnghuìni peìnjara meìmbuìat citra sipir meìnjadi buìruìk dimasyarakat. 

Seìpeìrti sipir yang meìmbantuì peìlarian tahananan, sipir yang meìmasok dan meìnjadi 

peìngeìdar narkoba di peìnjara, sipir yang beìrtindak keìjam teìrhadap narapidana, dan lain 

seìbagainya. Padahal sama seìpeìrti polisi, yang beìrbuìat keìsalahan adalah oknuìm seìhingga 

kita tidak dapat meìnyamaratakan seìluìruìh sipir beìrpeìrilakuì tidak baik.
12
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Dalam uìpaya meìmpeìrkeìcil tingkat peìnyalahguìnaan narkotika di Leìmbaga 

Peìmasyarakatan atauì Ruìmah Tahanan teìrdapat duìa beìntuìk modeìl peìnanganan yang 

dilakuìkan, yaituì:
13

 

1. Peìnindakan 

Peìnindakan meìruìpakan salah satuì uìpaya yang dilakuìkan peìtuìgas dalam 

meìmbeìrantas peìreìdaran narkoba mauìpuìn peìnyalahguìnaan narkoba di dalam 

Lapas/Ruìtan. Uìpaya-uìpaya peìnindakan dimuìlai dari: 

a. Meìmpeìrkeìtat Kuìnjuìngan 

Uìpaya meìmpeìrkeìtat kuìnjuìngan dapat dilakuìkan deìngan meìlakuìkan 

peìmeìriksaan teìrtib dan teìliti teìrhadap seìtiap orang yang akan meìmasuìki 

lingkuìngan. 

b. Meìlakuìkan Peìnggeìleìdahan seìcara beìrlapis 

Peìnggeìleìdahan beìrlapis dapat dilakuìkan deìngan meìmeìriksa seìmuìa orang yang 

meìmasuìki areìa Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api, tanpa 

teìrkeìcuìali, baik teìrhadap peìnguìnjuìng mauìpuìn peìtuìgas. Seìlain ituì puìla 

meìlakuìkan peìnggeìleìdahan beìrkala di kamar-kamar narapidana/tahanan di 

seìtiap blok peìnghuìni. 

c. Meìmbatasi dan meìlarang peìtuìgas yang leìpas dinas 

Pihak Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api meìneìrapkan 

larangan bagi peìtuìgas yang teìlah meìlaksanakan dinas, seìdang cuìti atauì libuìr 

uìntuìk tidak masuìk keì dalam Lapas deìngan alasan yang tidak jeìlas. 

d. Meìningkatkan Sarana peìngamanan 

Meìneìrapkan sisteìm “maximuìm seìcuìrity” di Leìmbaga Peìmasyarakatan deìngan 

meìngguìnakan peìralatan keìamanan yang dapat meìnuìnjang peìlaksanaan sisteìm 

peìngamanan beìruìpa X Ray dan Meìtal Deìteìctor. Seìhingga meìnceìgah 

masuìknya narkoba dari luìar keì dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A 

Bagan Siapi-Api. 

2. Peìnanganan deìngan Meìtodeì Teìrapi Reìhabilitasi 

Salah satuì yang haruìs dipahami fuìngsi sipir peìnjara seìlain meìlakuìkan tuìgas 

keìamaan juìga meìlakuìkan tuìgas-tuìgas peìmbinaan dalam uìpaya meìngeìmbalikan 

narapidana keìmbali keìteìngah masyarakat uìntuìk meìnjadi manuìsia yang produìktif 

dan beìrhasil guìna. Dalam peìnangguìlangan narkoba Lapas Keìlas II A Bagan Siapi-

Api beìkeìrja sama deìngan BNN (Badan Narkotika Nasional) uìntuìk meìlakuìkan 

reìhabilitasi keìpada narapidana narkoba.
14

 

Dalam peìnangguìlangan narkoba di Lapas/Ruìtan meìtodeì reìhabilitasi yang 

diguìnakan adalah: 

1. Reìhabilitasi Meìdis (Meìdical Reìhabilitation) 

Reìhabilitasi meìdis adalah lapangan speìcialisasi ilmuì keìdokteìran baruì, 

beìrhuìbuìngan deìngan peìnanganan seìcara meìnyeìluìruìh dari pasieìn yang 

meìngalami gangguìan fuìngsi atauì ceìdeìra (impairmeìnt), keìhilangan fuìngsi/cacat 

(disability), yang beìrasal dari suìsuìnan otot-tuìlang (muìscuìlos keìleìtal), suìsuìnan 
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otot syaraf (neìuìromuìscuìlar), seìrta gangguìan meìntal, sosial dan keìkaryaan yang 

meìnyeìrtai keìcacatan teìrseìbuìt. 

Tuìjuìan dari reìhabilitasi meìdis ini ada duìa, yaituì: 

a) Jangka panjang, dimana pasieìn seìgeìra keìluìar dari teìmpat tiduìr dapat 

beìrjalan tanpa atauì deìngan alat paling tidak mampuì meìmeìlihara diri seìndiri. 

b) Jangka peìndeìk, dimana pasieìn dapat hiduìp keìmbali diteìngah masyarakat, 

paling tidak mampuì meìmeìlihara diri seìndiri, ideìal dan dapat keìmbali 

keìpada keìgiatan keìhiduìpan seìmuìla atauì meìndeìkati. 

2. Reìhabilitasi Sosial 

Reìhabilitasi sosial dimaksuìdkan dalam kaitannya deìngan layanan keìpada 

individuì yang meìmbuìtuìhkan layanan khuìsuìs di bidang sosial, yaituì 

meìningkatkan keìmampuìan beìrsosialisasi, meìnceìgah agar keìmampuìan sosialnya 

tidak meìnuìruìn atauì leìbih parah dari kondisi sosial seìbeìluìmnya. Tuìjuìannya dari 

reìhabilitasi sosial yaituì: 

a) Meìmuìlihkan keìmbali rasa harga diri, peìrcaya diri keìsadaran seìrta tangguìng 

jawab teìrhadap masa deìpan diri, keìluìarga mauìpuìn masyarakat, atauì 

lingkuìngan sosialnya. 

b) Meìmuìlihkan keìmbali keìmauìan dan keìmampuìan uìntuìk meìndapatkan fuìngsi 

sosial seìcara wajar.
15

 

3. Program Peìmbinaan Keìrohanian dan Keìteìrampilan 

Program peìmbinaan keìrohanian seìsuìai deìngan agama masing-masing dan 

keìteìrampilan yang dilakuìkan oleìh Lapas Keìlas II A seìsuìai deìngan skill atauì 

keìahlian dari masing-masing narapidana, misalnya meìnjahit, otomitif, dan lain 

seìbagainya. Program peìmbinaan ini beìrfuìngsi uìntuìk meìmbeìntuìk karakteìr 

seìseìorang uìntuìk mampuì mandiri dalam meìnjalani keìhiduìpannya yang leìbih baik 

lagi keìlak bila seìleìsai meìnjalani pidana dan dapat diteìrima dalam masyarakat dan 

jangan sampai meìlakuìkan keìsalahan atauì teìrjeìruìmuìs keìdalam keìjahatan lagi.
16

 

Dalam hal peìlanggaran keìamanan dan keìteìrtiban peìnyalahguìnaan Narkoba yang 

dilakuìkan narapidana di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas IIA Bagan Siapi-Api teìrgolong 

keì dalam tindakan pidana, maka Keìpala Leìmbaga Peìmasyarakatan meìnyeìrahkan proseìs 

peìmeìriksaan tindak pidana Leìmbaga Peìmasyarakatan beìkeìrja sama deìngan keìpolisian 

uìntuìk proseìs peìnyidikan leìbih lanjuìt.
17

 

Beìrdasarkan hasil wawancara peìnuìlis dikeìtahuìi bahwa uìntuìk meìwuìjuìdkan 

keìamanan dan keìteìrtiban leìmbaga peìmasyarakatan seìbagaimana peìlaksanaan diatuìr oleìh 

Peìratuìran Meìnteìri Huìkuìm dan HAM Nomor 6 Tahuìn 2013 dimana teìrtuìang tindakan 

disiplin bagi narapidana yang meìlanggar keìamanan dan keìteìrtiban. Peìmeìriksaan yang 

dilakuìkan pada saat narapidana dalam proseìs tindakan disiplin dibahas oleìh TPP (Tim 

Peìngamat Peìmasyarakatan) uìntuìk seìlanjuìtnya dijadikan bahan peìrtimbangan Keìpala 

Leìmbaga Peìmasyarakatan dalam meìnjatuìhkan huìkuìman disiplin. Sidang TPP beìrlangsuìng 
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seìtiap waktuì seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan peìmbinaan. Keìpuìtuìsan hasil sidang TPP dapat 

dianggap sah apabila dihadiri 2/3 dari anggota TPP yang hadir. Seìtiap seìleìsai 

dilaksanakan sidang TPP, diajuìkan beìrita acara peìrsidangan dan seìtiap hasil sidang 

ditandatangani oleìh Keìtuìa dan Seìkreìtaris seìrta anggota TPP yang hadir. Hasil keìpuìtuìsan 

sidang TPP diajuìkan keìpada Keìpala Leìmbaga Peìmasyarakatan uìntuìk meìndapat 

peìrseìtuìjuìan peìngeìsahan.
18

 

Huìkuìman disiplin dapat beìruìpa:  

a) Tuìtuìpan suìnyi paling lama 6 (eìnam) hari, dan/atauì 

b) Meìnuìnda atauì meìniadakan hak-hak teìrteìntuì uìntuìk jangka waktuì teìrteìntuì seìsuìai 

deìngan peìratuìran peìruìndang-uìndangan yang beìrlakuì. 

Bagi narapidana yang peìrnah dijatuìhi huìkuìman tuìtuìpan suìnyi, apabila meìnguìlangi 

peìlanggaran atauì beìruìsaha meìlarikan diri dapat dijatuìhi lagi huìkuìman tuìtuìpan suìnyi 

paling lama 2 (duìa) x 6 (eìnam) hari. Adapuìn jeìnis-jeìnis peìlanggaran keìamanan dan 

keìteìrtiban yang peìrnah dilakuìkan oleìh narapidana di leìmbaga peìmasyarakatan antara lain: 

1) Narapidana meìlarikan diri;  

2) Meìmbuìat keìribuìtan; 

3) Meìlanggar peìratuìran;  

4) Meìncoba meìlarikan diri;  

5) Meìmakai meìnyimpan dan meìngeìdarkan Narkoba;  

6) Meìmakai meìnyimpan dan meìnyalahguìnakan Handphoneì (HP); 

7) Beìrkeìlahi meìnghasuìt dan meìmbeìrontak.  

Beìrdasarkan wawancara peìnuìlis di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas IIA Bagan 

Siapi-Api jika dimana narapidana yang meìlanggar peìratuìran dan akan tindak seìsuìai 

keìsalahannya dan meìngakuìi dan sadar atas keìsalahannya keìmbali dibina seìsuìai program 

peìmbinaan yang ada di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas IIA Bagan Siapi-Api. Adapuìn 

wuìjuìd peìmbinaan yang dilakuìkan adalah:
19

 

1. Peìndidikan uìmuìm, peìmbeìrantasan tiga buìta (buìta aksara, buìta angka, dan buìta 

bahasa) meìlaluìi peìlajaran Keìjar Pakeìt A yang dilaksanakan oleìh para 

narapidana deìngan Pamong dan Tuìtor para peìgawai Leìmbaga Peìmasyarakatan 

seìrta seìcara teìknis meìndapat bimbingan dan peìngawasan dari Kantor 

Peìndidikan Masyarakat Deìparteìmeìn Peìndidikan dan Keìbuìdayaan. 

2. Peìndidikan keìteìrampilan, las, reìparasi radio, montir, meìnjahit, anyaman, 

reìkayasa pipa, uìkir, peìrtuìkangan, peìrtambakan dan pabrik/induìstri dan 

seìbagainya. 

3. Peìmbinaan meìntal spirituìal, peìndidikanagama dan Buìdi peìkeìrti. Sarana dan 

prasarana peìmbinaan agama salah satuì hal yang dianggap peìnting dalam 

peìmbinaan kareìna deìngan meìyakini keìpeìrcayaan dari agama masing-masing 

maka akan meìndapatkan hikmah yaituì keìteìnangan hati.  

Peìmbinaan meìntal narapidana dituìjuìkan uìntuìk meìningkatkan meìntal narapidana 

seìhingga dapat meìmpuìnyai meìntal yang leìbih baik seìteìlah dilaksanakan peìmbinaan. 

Dalam peìmbinaan meìntal seìlama peìnuìlis meìlakuìkan peìngamatan di lapangan, dijuìmpai 
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bahwa para narapidana dibeìri ceìramah agama yang dilakuìkan oleìh tokoh agama baik dari 

dalam mauìpuìn dari luìar Leìmbaga Peìmasyarakatan. Sarana dan prasarana peìmbinaan 

meìntal yaituì teìlah diseìdiakannya Meìsjid bagi yang beìragama Islam dan ruìang khuìsuìs bagi 

yang non muìslim. Hal ini dilakuìkan uìntuìk meìmbeìrikan peìmbeìkalan yang leìbih meìndalam 

agar para narapidana dapat meìmahami bahwa peìrbuìatannya dapat meìruìsak meìntal. 

Deìngan deìmikian seìlama meìnjalani masa pidananya narapidana dapat meìlakuìkan suìatuì 

keìgiatan yang beìrmanfaat seìkaliguìs meìngatasi rasa bosan seìlama beìrada di dalam 

Leìmbaga Peìmasyarakatan, dan dituìjuìkan agar seìlama masa peìmbinaan dan seìsuìdah 

seìleìsai meìnjalankan masa pidananya, narapidana:
20

 

a. Beìrhasil meìmantapkan keìmbali harga diri dan keìpeìrcayaan dirinya seìrta 

beìrsikap optimis teìrhadap masa deìpannya.  

b. Beìrhasil meìmpeìroleìh peìngeìtahuìan, minimal keìteìrampilan uìntuìk beìkal mampuì 

hiduìp mandiri dan beìrpartisipasi dalam peìmbanguìnan nasional. 

c. Beìrhasil meìnjadi manuìsia yang patuìh huìkuìm teìrceìrmin pada sikap dan 

peìrilakuìnya yang teìrtib disiplin seìrta mampuì meìnggalang rasa keìseìtiakawanan 

sosial.  

d. Beìrhasil meìmiliki jiwa dan seìmangat peìngabdian teìrhadap bangsa dan Neìgara. 

Sanksi Administrasi bagi Warga Binaan Peìmasyarakatan yang diteìrapkan oleìh 

Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api yang meìlanggar Pasal 4 Peìratuìran 

Meìnteìri Huìkuìm dan Hak Asasi Manuìsia Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 6 Tahuìn 2013 

meìruìpakan peìratuìran yang meìngatuìr teìntang Tata Teìrtib Leìmbaga Peìmasayarakatan dan 

Ruìmah Tahanan Neìgara. Peìratuìran Meìnteìri ini meìnjadi acuìan bahwa uìntuìk meìnjamin 

teìrseìleìnggaranya teìrtib keìhiduìpan di leìmbaga peìmasyarakatan dan ruìmah tahanan neìgara 

dan agar teìrlaksananya peìmbinaan narapidana dan peìlayanan tahanan peìrluì adanya tata 

teìrtib yang wajib dipatuìhi oleìh seìtiap narapidana dan tahanan beìseìrta meìkanismeì 

peìnjatuìhan huìkuìman disiplin. Keìpatuìhan teìrhadap tata teìrtib yang beìrlakuì di dalam 

Leìmbaga Peìmasyarakatan dan Ruìmah Tahanan Neìgara meìnjadi salah satuì indikator 

dalam meìneìntuìkan kriteìria beìrkeìlakuìan baik teìrhadap narapidana dan tahanan.
21

 

Di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api teìlah meìneìrapkan 

Peìratuìran Meìnteìri Huìkuìm dan Hak Asasi Manuìsia teìntang Tata Teìrtib Leìmbaga 

Peìmasyarakatan dan Ruìmah Tahanan Neìgara, ini di beìrlakuìkan keìpada seìluìruìh Warga 

Binaan Peìmasyarakatan yang ada didalam Leìmbaga Peìmasyarakatan, tuìjuìan huìkuìman 

disiplin disini seìbagai beìntuìk sanksi administrasi adalah uìntuìk meìmpeìrbaiki dan meìndidik 

Warga Binaan Peìmasyarakatan yang meìlakuìkan peìlanggaran disiplin. peìneìgakan huìkuìm 

sangat dipeìrluìkan dalam peìnanganan peìlanggaran peìratuìran disiplin Warga Binaan 

Peìmasyarakatan. Di dalam Pasal 4 Peìratuìran Meìnteìri Huìkuìm Dan Hak Asasi Manuìsia 

Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 6 Tahuìn 2013 Teìntang Tata Teìrtib Leìmbaga Peìmasyarakatan 

Dan Ruìmah Tahanan Neìgara di jeìlasakan bahwa : Pasal 4 Seìtiap Narapidana atauì 

Tahanan dilarang:
22
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a) Meìmpuìnyai huìbuìngan keìuìangan deìngan Narapidana atauì Tahanan lain 

mauìpuìn deìngan Peìtuìgas Peìmasyarakatan; 

b) Meìlakuìkan peìrbuìatan asuìsila dan/atauì peìnyimpangan seìksuìal; 

c) Meìlakuìkan uìpaya meìlarikan diri atauì meìmbantuì peìlarian;  

d) Meìmasuìki Steìril Areìa atauì teìmpat teìrteìntuì yang diteìtapkan Keìpala Leìmbaga 

Peìmasyarakatan atauì Ruìmah Tahanan Neìgara tanpa izin dari Peìtuìgas 

peìmasyarakatan yang beìrweìnang; 

e) Meìlawan atauì meìnghalangi Peìtuìgas Peìmasyarakatan dalam meìnjalankan 

tuìgas;  

f) Meìmbawa dan/atauì meìnyimpan uìang seìcara tidak sah dan barangbeìrharga 

lainnya;  

g) Meìnyimpan, meìmbuìat, meìmbawa, meìngeìdarkan, dan/atauì meìngkonsuìmsi 

narkotika dan/atauì preìkuìrsor narkotika seìrta obat-obatan lain yang beìrbahaya;  

h) Meìnyimpan, meìmbuìat, meìmbawa, meìngeìdarkan, dan/atauì meìngkonsuìmsi 

minuìman yang meìnganduìng alkohol; 

i) Meìleìngkapi kamar huìnian deìngan alat peìndingin, kipas angin, teìleìvisi, 

dan/atauì alat eìleìktronik lainnya;  

j) Meìmiliki, meìmbawa dan/atauì meìngguìnakan alat eìleìktronik, seìpeìrti laptop atauì 

kompuìteìr, kameìra, alat peìreìkam, teìleìpon geìnggam, pageìr, dan seìjeìnisnya;  

k) Meìlakuìkan peìmasangan instalasi listrik di dalam kamar huìnian; 

l) Meìmbuìat atauì meìnyimpan seìnjata api, seìnjata tajam, atauì seìjeìnisnya;  

m) Meìmbawa dan/atauì meìnyimpan barang-barang yang dapat meìnimbuìlkan 

leìdakan dan/atauì keìbakaran; 

n) Meìlakuìkan tindakan keìkeìrasan, baik keìkeìrasan fisik mauìpuìn psikis, teìrhadap 

seìsama Narapidana, Tahanan, Peìtuìgas Peìmasyarakatan, atauì tamuì/peìnguìnjuìng; 

o) Meìngeìluìarkan peìrkataan yang beìrsifat provokatif yang dapat meìnimbuìlkan 

teìrjadinya gangguìan keìamanan dan keìteìrtiban; .meìmbuìat tato, meìmanjangkan 

rambuìt bagi Narapidana atauì Tahanan Laki-laki,  

p) Meìmbuìat tindik, meìngeìnakan anting, atauì lainnya yang seìjeìnis 

q) Meìmasuìki blok dan/atauì kamar huìnian lain tanpa izin Peìtuìgas 

Peìmasyarakatan; 

r) Meìlakuìkan aktifitas yang dapat meìnggangguì atauì meìmbahayakan keìseìlamatan 

pribadi atauì Narapidana, Tahanan, Peìtuìgas Peìmasyarakatan, peìnguìnjuìng, atauì 

tamuì; 

s) Meìlakuìkan peìruìsakan teìrhadap fasilitas Leìmbaga Peìmasyarakatan atauì Ruìmah 

Tahanan Neìgara;  

t) Meìlakuìkan peìncuìrian, peìmeìrasan, peìrjuìdian, atauì peìnipuìan; 

u) Meìnyeìbarkan ajaran seìsat; dan  

v) Meìlakuìkan aktifitas lain yang dapat meìnimbuìlkan gangguìan keìamanan dan 

keìteìrtiban Leìmbaga Peìmasyarakatan atauì Ruìmah Tahanan Neìgara. 

Beìrdasarkan hasil wawancara yang dilakuìkan oleìh peìnuìlis dikeìtahuìi bahwa seìtiap 

peìlanggaran yang dilakuìkan oleìh tahanan akan diproseìs di dalam Leìmbaga 

Peìmasyarakatan yang keìmuìdian meìndapat sanksi beìruìpa teìguìran atauì sampai deìngan seìl 

peìngasingan dan proseìs tindak pidana. Sanksi yang dibeìrikan adalah beìruìpa peìneìmpatan 

tahanan pada ruìang khuìsuìs peìngasingan yang biasa diseìbuìt deìngan Strafseìl. Seìl teìrseìbuìt 

meìruìpakan seìl peìnahanan yang beìrada jauìh dari seìl lainnya. Seìteìlah dibeìrikan sanksi 
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strafseìl, keìgiatan tahanan beìrsangkuìtan juìga dibatasi sampai batas waktuì yang teìlah 

diteìntuìkan, teìrgantuìng dari kasuìs peìlanggaran yang dilakuìkan.
23

 

Teìrhadap peìngawasan yang dilaksanakan di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas IIA 

Bagan Siapi-Api beìrdasarkan Peìratuìran Meìnteìri Huìkuìm dan Hak Asasi Manuìsia Reìpuìblik 

Indoneìsia Nomor M.HH-01.PW.01.01 Tahuìn 2011 Teìntang Peìngawasan Inteìrn 

Peìmasyarakatan. Beìrdasarkan Peìratuìran Meìnteìri teìrseìbuìt yang dimaksuìd deìngan 

Peìngawasan Inteìrn Peìmasyarakatan adalah : Seìluìruìh Proseìs keìgiatan reìviuì, peìmantauìan, 

eìvaluìasi, dan keìgiatan peìngawasan lain teìrhadap peìnyeìleìnggaraan tuìgas dan fuìngsi 

Peìmasyarakatan dalam rangka meìmbeìrikan keìyakinan yang meìmadai bahwa keìgiatan 

teìlah dilaksanakan seìsuìai deìngan tolak uìkuìr yang teìlah diteìtapkan seìcara eìfeìktif dan 

eìfisieìn uìntuìk keìpeìntingan pimpinan dalam meìwuìjuìdkan tata keìpeìmeìrintahan yang baik.
24

 

Deìngan adanya peìngawasan diharapkan keìsalahan seìrta peìnyimpangan-

peìnyimpangan yang teìrjadi dapat diteìkan seìdini muìngkin, seìhingga tuìjuìan akhir 

keìseìluìruìhan yang pada akhirnya dapat meìmbantuì meìndapatkan hasil-hasil dan 

peìlaksanaan peìkeìrjaan seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn seìhingga mampuì meìnceìgah dan 

meìnangkal peìnyalahguìnaan Narkoba di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan 

Siapi-Api.
25

 

 

Hambatan dalam Implementasi Kinerja Petugas Sipir Dalam Pencegahan Tindak 

Pidana Peredaran Narkotika di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bagan 

Siapi-api 

 

Narkotika atauì zat beìrbahaya lainnya dilarang peìngguìnaannya beìrdasarkan 

Uìndang-Uìndang Narkotika. Dalam peìnangguìlangan narkoba di dalam Lapas teìrdapat 

beìbeìrapa factor teìrjadinya peìrdeìran narkotika oleìh narapidana di Leìmbaga 

peìmasyarakatan keìlas II A Bagan Siapi-api. Uìntuìk ituì seìcara acak, Lapas Keìlas II A 

Bagan Siapi-Api meìlakuìkan Razia teìrhadap warga binaannya. Razia yang dilakuìkan 

beìruìpa Razia narkoba dan beìnda teìrlarang seìpeìrti ponseìl yang dilakuìkan di blok yang 

dipilih seìcara acak tanpa dikeìtahuìi oleìh warga binaan. Seìlama Razia beìrlangsuìng warga 

binaan dikuìmpuìlkan di lapangan seìmbari dibeìrikan peìngarahan seìrta naseìhat keìpala Lapas 

Bagan Siapi. 

Beìrdasarkan hasil dari stuìdi lapangan yang dilakuìkan oleìh peìnuìlis, bawasanya dari 

tahuìn 2022 hingga tahuìn 2024, deìngan dilakuìkannya razia ruìtin yang dilakuìkan oleìh lapas 

bagan siapi-api hingga saat seìkarang ini, tidak ada lagi kasuìs teìrkait teìrjadinya peìreìdaran 

narkotika yang dilakuìkan oleìh warga binaan lapas bagan siapi-api.
26
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Adapuìn yang dapat meìnjadi faktor- faktor peìnyeìbab teìrjadinya peìreìdaran 

narkotika di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan yaituì faktor Inteìrnal bisa teìrjadi dari warga 

binaan, peìtuìgas leìmbaga peìmasyarakatan, dan peìnguìnjuìng.  

1. Faktor dari Warga binaan yang izin keìluìar seìpeìrti izin orang tuìa meìninggal, izin 

seìbagai wali nikah, izin peìmbagian harta warisan, walauìpuìn suìdah dibeìrikan izin 

dan meìmeìnuìhi syarat oleìh pihak leìmbaga peìmasyrakatan dan di kawal dari pihak 

keìpolisian pada saat masuìk keì dalam leìmbaga peìmasyarakatan bisa teìrjadi 

keìlalaian dari peìtuìgas yang tidak langsuìng meìmeìriksa seìhingga bisa adanya 

peìnyeìluìnduìpan narkotika masuìk keì dalam leìmbaga peìmasyarakatan. 

2. Peìtuìgas atauìpuìn peìgawai, seìpeìrti peìtuìgas keìbeìrsihan yang keìluìar masuìk uìntuìk 

meìmbuìang sampah, salah satuì moduìs bisa teìrjadi seìpeìrti peìsanan onlineì makanan 

yang di dalam makanan teìrseìbuìt suìdah ada pakeìtan narkotika, seìhingga seìbeìluìm 

masuìk keì dalam leìmbaga peìmasyarakatan dan makanan teìrseìbuìt tidak seìlaluì 

dipeìriksa. Beìrdasarkan Kasuìs yang teìrjadi pihak dari kanwil meìmbeìntuìk tim 

khuìsuìs uìntuìk meìmeìriksa peìtuìgas yang meìnyangkuìt teìrkait adanya peìreìdaran 

narkotika di dalam leìmbaga Peìmasyarakatan karna keìteìrbatasan sop suìlit 

meìmbuìktikan keìteìrlibatan peìtuìgas karna narkotika bisa saja meìleìwati teìmbok dan 

dileìmpar keì dalam leìmbaga peìmasyarakatan.  

3. Peìnguìnjuìng atauì Tamuì, yang meìmpuìnyai banyak cara uìntuìk bisa meìlakuìkan 

peìreìdaran narkotika.
27

  

Seìlain 3 faktor diatas, meìnuìruìt analisis peìnuìlis beìrdasarkan wawancara di Lapas 

Bagan Siapi-Api, ada beìbeìrapa faktor lainnya: 

9. Peìrtama meìngeìnai sarana dan prasarana. Seìcara uìmuìm sarana dan prasarana adalat 

alat peìnuìnjang keìbeìrhasilan suìatuì proseìs uìpaya yang dilakuìkan di dalam 

peìlayanan puìblik, kareìna apabila keìduìa hal ini tidak teìrseìdia maka seìmuìa keìgiatan 

yang dilakuìkan tidak dapat meìncapai hasil yang diharapkan seìsuìai deìngan 

reìncana. Sarana adalah seìgala jeìnis peìralatan, peìrleìngkapan keìrja dan fasilitas 

yang beìrfuìngsi seìbagai alat uìtama atauì alat peìmbantuì dalam peìlaksanaan 

peìkeìrjaan, dan juìga dalam rangka keìpeìntingan yang beìrhuìbuìngan deìngan 

organisasi keìrja. 

Dari hasil wawancara peìnuìlis, sarana dan prasarana yang dimaksuìd adalah alat 

peìndeìteìksi narkoba. Alat deìteìktor ini beìrguìna uìntuìk meìndeìteìksi narkoba seìpeìrti 

yang diguìnakan di hoteìl-hoteìl beìrbintang dan Bandar Uìdara. Tidak teìrseìdianya 

alat ini beìrpeìngaruìh dalam peìnyeìluìduìpan narkoba. Kasuìs peìnyeìluìduìpan narkoba 

dilakuìkan deìngan beìrbagai macam cara oleìh peìnguìnjuìng, salah satuìnya deìngan 

cara meìmasuìkkan ganja keìring yang disuìsuìpi beìrsama deìngan nasi dan diisi keì 

dalam seìbuìah rantang. Oleìh kareìna ituì, alat deìteìktor narkotika sangat dipeìrluìkan 

uìntuìk meìmbantuì sipir peìnjara dalam meìnceìgah peìnyeìluìduìpan di dalam Lapas.
28

 

Masalah kuìrangnya SDM sipir peìnjara. SDM sipir peìnjara juìga tidak leìpas dari 

peìran sarana dan prasarana yang ada di dalam Lapas. Seìcara uìmuìm peìngadaan 

sarana dan prasarana deìngan muìtuì SDM sipir peìnjara sangat beìrkaitan. Muìtuì Sipir 

Peìnjara akan meìningkat deìngan di duìkuìng sarana dan prasarana yang baik. Akan 
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teìtapi, walauìpuìn teìrseìdia sarana dan prasarana seìpeìrti alat deìteìktor yang canggih, 

seìmeìntara kuìalitas dari SDM sipir peìnjara masih reìndah, teìtap tidak akan meìmuìtuìs 

akseìs peìreìdaran narkoba di dalam lapas. Haruìslah ada uìsaha uìntuìk meìningkatkan 

kuìalitas muìtuì SDM sipir peìnjara. Meìnjalankan tuìgas meìnjaga keìamanan lapas 

agar tidak teìrjadi peìreìdaran narkoba tanpa alat deìteìksi atauì seìcara manuìal haruìslah 

dibeìkali deìngan peìngeìtahuìan yang tinggi teìntang narkoba. Sipir peìnjara yang 

kuìrang wawasan atauì peìngeìtahuìannya teìntang narkoba seìcara tidak seìngaja 

meìmbantuì proseìs peìreìdaran narkoba di dalam lapas. kareìna keìtidaktahuìannya 

teìrseìbuìtlah peìngeìdar narkoba beìrani meìmbawa masuìk narkoba dan narapidana 

yang meìmbuìtuìhkan beìrani meìngkonsuìmsi narkoba di dalam lapas. seìpeìrti yang 

kita keìtahuìi bahwa ada jeìnis-jeìnis narkoba yang suìlit uìtuìk dikeìnali oleìh orang-

orang biasa seìpeìrti sabuì-sabuì. Bagi orang awam akan narkoba, sabuì-sabuì akan 

teìrlihat seìpeìrti guìla atauì garam biasa kareìna beìntuìknya yang hampir sama. Jika 

sipir peìnjara puìn suìlit meìmbeìdakan jeìnis dan beìntuìk narkoba seìpeìrti orang awam 

pada uìmuìmnya maka peìreìdaran narkoba di dalam lapas akan sangat muìdah. Oleìh 

kareìna ituì, sipir peìnjara di haruìskan uìntuìk meìlakuìkan peìlatihan teìntang 

peìngeìtahuìan meìngeìnai jeìnis-jeìnis narkoba.
29

 

10. Meìnuìruìt peìnuìlis adanya peìristiwa dalam peìreìdaran narkotika di Leìmbaga 

Peìmasyarakatan yang dapat meìlibatkan peìtuìgas lapas dilatarbeìlakangi oleìh 

motivasi uìntuìk meìncari keìuìntuìngan mateìril. Meìreìka meìlakuìkan peìreìdaran geìlap 

narkotika keìbanyakan kareìna faktor eìkonomi dan buìruìknya meìntal para peìtuìgas. 

Dalam hal peìrtangguìng jawaban pidana yang dijatuìhkan teìrhadap peìtuìgas 

Leìmbaga Peìmasyarakatan yang teìrlibat peìreìdaran narkotika keìbanyakan dijatuìhi 

Pasal 112 ayat (2) juìncto Pasal 132 ayat (1) dan Pasal 114 ayat (2) UìndangUìndang 

Nomor 35 Tahuìn 2009 teìntang Narkotika deìngan ancaman huìkuìman maksimal 

pidana mati.
30

 

Meìnuìruìt peìnuìlis seìlain meìmbeìrikan peìlatihan teìntang peìngeìtahuìan meìngeìnai 

jeìnis-jeìnis narkotika, para sipir peìnjara yang beìrhasil meìringkuìs atauì meìnangkap 

peìnyeìluìduìp narkoba dibeìrikan peìnghargaan atauì keìnaikan pangkat. Hal ini akan 

meìnstimuìlasi para sipir peìnjara uìntuìk leìbih seìmangat dalam meìmbeìrantas peìnyeìluìduìpan 

narkoba di dalam Lapas Keìlas II A Bagan Siapi-Api. Dan bagi sipir yang meìlanggar dan 

ikuìt seìrta dalam peìnyeìluìnduìpan narkotika, heìndaknya ditindak seìsuìai deìngan atuìran yang 

beìrlakuì, kareìna hal teìrseìbuìt meìmbeìrikan pandangan yang tidak baik bagi peìtuìgas sipir 

lainnnya dalam meìlakuìkan tuìgasnya.
31

 

Leìmbaga Peìmasyarakatan seìlain beìrfuìngsi seìbagai teìmpat peìmbinaan bagi warga 

binaan, juìga beìrfuìngsi seìbagai teìmpat peìlaksanaan peìlayanan keìseìhatan bagi warga 

binaan. Fuìngsi peìlayanan keìseìhatan meìruìpakan salah satuì peìnuìnjang dari program 

peìmbinaan jasmani dan rohani teìrhadap Narapidana. Seìbagai seìorang yang seìdang 

meìnjalani pidana, buìkan beìrarti warga binaan keìhilangan seìmuìa hak-haknya seìbagai 
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manuìsia atauì bahkan tidak meìmpeìroleìh hak apapuìn seìlama meìnjadi warga binaan. 

Standar Peìlayanan Minimal adalah tolok uìkuìr uìntuìk meìnguìkuìr kineìrja peìnyeìleìnggaraan 

keìweìnangan wajib daeìrah yang beìrkaitan deìngan peìlayanan dasar keìpada masyarakat.
32

 

Tahanan seìlama ditahan di Lapas/ Ruìtan/ Cabang Ruìtan teìtap meìmiliki hak baik yang 

suìdah diatuìr dalam Uìndang-Uìndang Nomor 8 Tahuìn 1981 teìntang Kitab Uìndang-Uìndang 

Huìkuìm Acara Pidana (KUìHAP) mauìpuìn hak politik seìrta hak keìpeìrdataan yang suìdah diatuìr 

dalam peìratuìran peìruìndang-uìndangan. Hak narapidana yang diatuìr dalam Peìratuìran 

Peìmeìrintah Nomor 58 tahuìn 1999 teìntang Teìntang Syarat-Syarat dan Tata Cara Peìlaksanaan 

Weìweìnang, Tuìgas dan Tangguìng Jawab Peìrawatan Tahanan, diteìkankan pada hak kodrati 

yang dimiliki oleìh seìtiap orang dan peìlaksanaannya dilakuìkan deìngan meìmpeìrhatikan 

statuìsnya seìbagai tahanan. 

Peìrkeìmbangan peìnyalahguìnaan narkotika seìmakin hari seìmakin meìningkat dan 

peìmeìrintah teìlah meìneìrbitkan atuìran yang meìngatuìr teìntang peìnanganan Anak yang meìnjadi 

peìlakuì tindak pidana peìnayalahguìnaan narkotika yaituì Uìndang-Uìndang Reìpuìblik Indoneìsia 

Nomor 35 Tahuìn 2009 Teìntang Narkotika. Deìngan adanya kasuìs-kasuìs yang peìrnah teìrjadi 

teìrkait narkotika di Lapas Keìlas II A Bagan Siapi-Api walauìpuìn Peìrseìntaseì sangat keìcil 

juìmlahnya, seìtidaknya dapat meìnjadi peìringatan dan ancaman bagi para peìlakuìnya, teìrmasuìk 

yang baruì ingin coba-coba uìntuìk tidak meìlakuìkannya. Beìratnya huìkuìman dan teìruìngkapnya 

beìbeìrapa kasuìs narkotika teìrseìbuìt diharapkan dapat meìnguìrangi juìmlah keìjahatan narkotika 

di masa-masa yang datang. 

Beìrdasarkan wawancara deìngan Teìnaga Peìngamanan pada Leìmbaga Peìmasyarakatan 

Keìlas II A Bagan Siapi-Api meìnguìngkapkan beìbeìrapa faktor yang meìmpeìngaruìhi tahanan 

meìngguìnakan narkotika adalah:
33

 

1. Faktor Eìksteìrnal 

Faktor eìksteìrnal meìruìpakan hal yang beìrasal dari luìar. Dalam hal ini meìruìpakan 

sarana dan prasarana yang teìrdapat di lingkuìngan Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A 

Bagan Siapi-Api. Salah satuì faktor eìksteìrnal yang meìnyeìbabkan teìrjadinya 

peìnyalahguìnaan narkotika adalah kareìna adanya pihak luìar yang meìmasuìkkannya keì 

Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api.  

2. Faktor Inteìrnal  

Faktor inteìrnal meìruìpakan hal yang beìrasal dari dalam diri seìseìorang. Adanya 

peìrmasalahan yang dimiliki oleìh seìtiap tahanan, baik peìrmasalah yang beìrsifat uìmuìm 

mauìpuìn yang beìrsifat pribadi, seìhingga meìmbuìat tahanan yang beìrada dalam tahana 

meìmiliki tingkat seìnsitiveì yang tinggi dan rasa fruìstasi meìnyeìbabkan warga binaan 

meìngguìnakan narkotika.  

Disaat keìseìmpatan yang sama, peìnuìlis dibeìrikan keìseìmpatan oleìh peìtuìgas Leìmbaga 

Peìmasyarakatan uìntuìk meìlakuìkan wawancara deìngan beìbeìrapa tahanan yang peìrnah 

meìngguìnakan narkotika di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan. Adapuìn hasil wawancara peìnuìlis 

adalah seìbagai beìrikuìt: Ruìdi Harfib meìruìpakan salah satuì tahanan pada Leìmbaga 

Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api yang di Tahan seìbagai teìrsangka kasuìs tindak 

pidana peìncuìrian. Suìtri meìngakuì meìngguìnakan narkotika kareìna meìrasa fruìstasi beìrada di 

dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan. Awalnya dirinya dapat meìneìrima ditahan di Leìmbaga 

                                                 
32

 Wawancara Dengan Bapak Mismin Handoko, SH, Kaepala Seksi Min Kemanan dan Ketertiban 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bagan Siapi-Api, Hari Rabu, Tanggal 9 Januari 2025 pukul 10.00 wib, 

Bertempat di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bagan Siapi-Api 
33

 Wawancara Dengan Bapak Mismin Handoko, SH, Kaepala Seksi Min Kemanan dan Ketertiban 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bagan Siapi-Api, Hari Rabu, Tanggal 9 Januari 2025 pukul 10.00 wib, 

Bertempat di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bagan Siapi-Api 



 

 

 

 

 

Prosiding SEMNASHUM Universitas Lancang Kuning     16 

Peìmasyarakatan teìrseìbuìt, namuìn seìteìlah beìbeìrapa mingguì akhirnya ia meìrasakan jeìnuìh dan 

streìss didalam tahanan.
34

 

Pada keìseìmpatan yang sama peìnuìlis juìga meìnyingguìng meìngeìnai atuìran huìkuìm yang 

beìrlakuì seìrta sanksi yang dibeìrikan bila ada seìorang tahanan yang meìlakuìkan peìlanggaran di 

dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api. Hal ini seìsuìai deìngan Pasal 47 

Uìndang-Uìndang Nomor 12 Tahuìn 1995 teìntang Peìmasyarakatan yang meìngatuìr bahwa: 

1. Keìpala Leìmbaga Peìmasyarakatan beìrweìnang meìmbeìrikan tindakan disiplin atauì 

meìnjatuìhkan huìkuìman disiplin teìrhadap Warga Binaa Peìmasyarakatan yang 

meìlanggar peìratuìran keìamanan dan keìteìrtiban di lingkuìngan Leìmbaga 

Peìmasyarakatan yang dipimpinnya, 

2. Jeìnis huìkuìman disiplin seìbagaimana dimaksuìd dalam ayat (1) dapat beìruìpa: 

a) Tuìtuìpan suìnyi paling lama 6 (eìnam) hari bagi Narapidana atauì Anak Pidana; 

dan atauì  

b) Meìnuìnda atauì meìniadakan hak teìrteìntuì uìntuìk jangka waktuì teìrteìntuì seìsuìai 

deìngan peìratuìran peìruìndang-uìndangan yang beìrlakuì. 

3. Peìtuìgas peìmasyarakatan dalam meìmbeìrikan tindakan disiplin atauì meìnjatuìhkan 

huìkuìman disiplin seìbagaimana dimaksuìd dalam ayat (1) wajib: 

a) Meìmpeìrlakuìkan Warga Binaan Peìmasyarakatan seìcara adil dan tidak 

beìrtindak seìweìnang-weìnang; dan meìndasarkan tindakannya pada peìratuìran 

tata teìrtib Leìmbaga Peìmasyarakatan. 

4. Bagi Narapidana atauì Anak Pidana yang peìrnah dijatuìhi huìkuìman tuìtuìpan suìnyi 

seìbagaimana dimaksuìd dalam ayat (2) huìruìf a, apabila   meìnguìlangi peìlanggaran 

atauì beìruìsaha meìlarikan diri dapat dijatuìhi lagi huìkuìman tuìtuìpan suìnyi paling 

lama 2 (duìa) kali 6 (eìnam) hari. 

Beìrdasarkan hasil wawancara yang dilakuìkan oleìh peìnuìlis deìngan beìbeìrapa 

tahanan yang peìrnah teìrlibat peìrkeìlahian di Leìmbaga Peìmasyarakatan peìnuìlis meìneìmuìkan 

satuì faktor lagi, meìskipuìn hal teìrseìbuìt meìruìpakan hal keìcil kareìna faktor teìrseìbuìt adalah 

kuìrangnya keìgiatan peìngisi waktuì luìang bagi tahanan,  leìbih meìnginginkan leìbih banyak 

keìgiatan kreìatif seìhingga dapat teìrsaluìrkannya waktuì luìang deìngan keìgiatan postif seìrta 

hilangnya rasa jeìnuìh para tahanan.
35

 

 

Upaya dalam Mengatasi Hambatan Implementasi Kinerja Petugas Sipir Dalam 

Pencegahan Tindak Pidana Peredaran Narkotika di dalam Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Bagan Siapi-api  
 

Uìpaya dalam Meìngatasi Hambatan Impleìmeìntasi Kineìrja Peìtuìgas Sipir Dalam 

Peìnceìgahan Tindak Pidana Peìreìdaran Narkotika di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II 

A Bagan Siapi-api, yaituì:
36

 

1. Uìpaya Preìveìntif  
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Aspeìk yang peìrtama adalah Preìveìntif beìntuìk peìnangan yang beìrsifat Preìveìntif 

peìnangan yang di lakuìkan dari dalam diri peìtuìgas yaituì deìngan meìmasuìkan keì dalam 

kuìrikuìluìm peìndidikan dan peìlatihan bagi calon peìgawai Lapas atauì Polsuìpas yang 

akan beìrtuìgas deìngan adanya peìlatihan keìahlian inteìrgritas keìpada peìtuìgas Lapas 

teìntang sisteìm peìnceìgahan. Seìlain ituì juìga dapat di lakuìkan deìngan muìatan beìrbagai 

muìatan aktivitas spiriuìal, eìduìkasi dan Lifeì skills agar peìtuìgas meìmiliki keìsadaran 

uìntuìk meìmproteìksi diri tidak teìrlibat deìngan bisnis haram teìrseìbuìt, seìlain meìlakuìkan 

keìgiatan di atas peìrluì adanya sisteìm Rolling atauì muìtasi Peìtuìgas maksimal 1 tahuìn ini 

meìnghindari komuìnikasi antara peìtuìgas dan wargabinaan. 

2. Uìpaya Reìpreìsif  

Deìngan kapasitas narapidana yang oveìrcapacity juìga minimnya peìtuìgas Lapas uìntuìk 

ituì, peìrluì adanya peìnambahan peìrsonil di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan seìhingga 

keìtika meìlaksanakan tuìgas sipir dapat leìbih maksimal dan seìlain ituì sarana dan 

prasana yang baik akan leìbih meìnuìnjang kineìrja peìtuìgas sipir, seìpeìrti peìnambahan 

alat deìteìctor yang canggih guìna meìnceìgah teìrjadi peìreìdaran narkoba di dalam Lapas.  

3. Uìpaya Peìmuìlihan (Reìhabilitasi) 

Meìlakuìkan huìbuìngan keìrja sama deìngan instansi-instansi peìmeìrintah mauìpuìn instansi 

non-peìmeìrintah, guìna meìmpeìrbaiki kuìalitas SDM Peìtuìgas Sipir. Dimana, Peìngawasan 

di Leìmbaga Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api ditingkatkan lagi teìrkhuìsuìs 

keìpada peìgawai yang beìrtuìgas. Seìrta meìmbeìrikan peìmahaman keìpada peìtuìgas atas 

tangguìng jawabnya uìntuìk meìnjaga keìamanan dan meìnjalankan tuìgas dan fuìngsinya 

deìngan profeìssional. 

Beìrdasarkan analisa peìnuìlis, agar teìrimpleìmeìntasinya kineìrja peìtuìgas sipir dalam 

peìnceìgahan tindak pidana peìreìdaran narkotika di dalam leìmbaga peìmasyarakatan, peìrluì 

adanya peìningkatan sarana dan prasana, baik dari juìmlah mauìpuìn muìtuìnya seìrta 

meìningkatkan kuìalitas muìtuì suìmbeìr daya manuìsia peìtuìgas lapas. Sarana dan prasana yang 

baik akan ikuìt meìmbantuì kineìrja peìtuìgas lapas yang akan meìningkatkan suìmbeìr daya 

manuìsia peìtuìgas lapas ituì seìndiri. Dalam uìpaya uìntuìk meìningkatkan suìmbeìr daya manuìsia 

peìtuìgas lapas yang beìrsih, juìjuìr, beìrmoral tidak koruìpsi, dan dapat dipeìrcaya uìntuìk 

meìningkatkan nilai-nilai keìbeìnaran dan keìadilan maka haruìs dilakuìkan peìningkatan teìrhadap 

peìndidikan peìtuìgas lapas. Peìtuìgas lapas seìharuìsnya diwajibkan meìngikuìti beìrbagai 

peìndidikan, peìlatihan dan peìnyuìluìhan huìkuìm yang dapat meìnduìkuìng SDMnya. Teìrkait 

deìngan peìrmasalahan peìreìdaran narkotika. Seìpeìrti dalam wawancara peìnuìlis bahwa meìmang 

tidak seìmuìa peìtuìgas lapas bisa meìngeìnali jeìnis dan beìntuìk narkotika. Deìngan kuìrangnya 

peìngeìtahuìan teìrseìbuìt, alat deìteìksi narkotika akan sangat meìmbantuì dalam peìnangguìlangan 

teìrjadinya tindak pidana peìreìdaran narkotika di leìmbaga peìmasyarakatan keìlas II A Bagan 

Siapi-api. Peìndidikan dan peìlatihan heìndaknya dilaksanakan baik uìntuìk peìgawai baruì 

mauìpuìn peìgawai lama. Meìnjalankan tuìgas meìnjaga keìamanan lapas agar tidak teìrjadi 

peìreìdaran narkotika tanpa alat deìteìksi atauì seìcara manuìal haruìslah dibeìkali deìngan 

peìngeìtahuìan yang tinggi teìntang narkotika. 

Peìtuìgas lapas yang kuìrang wawasan atauì peìngeìtahuìannya teìntang narkotika seìcara 

tidak seìngaja meìmbantuì proseìs peìreìdaran narkotika di dalam lapas. Kareìna deìngan 

keìtidaktahuìannya teìrseìbuìtlah peìngeìdar narkoba beìrani meìmbawa masuìk narkotika dan 

narapidana yang meìmbuìtuìhkan beìrani meìngkonsuìmsi narkotika di dalam lapas. Seìpeìrti yang 

kita keìtahuìi bahwa ada jeìnis-jeìnis narkotika yang suìlit uìntuìk dikeìnali oleìh orang-orang biasa 

seìpeìrti sabuì-sabuì. Bagi orang awam akan narkotika, sabuì-sabuì bisa teìrlihat seìpeìrti guìla atauì 

garam biasa kareìna beìntuìknya yang hampir sama. Jika peìtuìgas lapas puìn suìlit meìmbeìdakan 
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jeìnis dan beìntuìk narkotika seìpeìrti orang awam pada uìmuìmnya maka peìreìdaran narkotika di 

dalam lapas akan sangat muìdah. 

Seìlain deìngan meìngadakan alat deìteìksi narkotika, meìnuìruìt peìnuìlis meìlakuìkan muìtasi 

teìrhadap peìtuìgas lapas juìga dapat dilakuìkan. Alat deìteìksi suìdah barang teìntuì meìruìpakan salah 

satuì alat uìntuìk meìmbantuì meìndeìteìksi adanya peìreìdaran narkotika di dalam lapas, akan teìtapi 

teìtap saja akan peìrcuìma apabila tidak diduìkuìng oleìh peìtuìgas lapas deìngan kuìalitas SDM yang 

tinggi. Deìngan dilakuìkannya muìtasi, muìngkin bisa meìmbeìri seìdikit uìdara seìgar di dalam 

lapas. Bagi peìtuìgas lapas yang keìdapatan deìngan seìngaja meìmbantuì peìreìdaran narkoba di 

dalam lapas, maka ada baiknya dilakuìkan muìtasi teìrhadapnya dan dibeìri seìmacam huìkuìman 

atas peìrbuìatannya seìsuìai deìngan peìratuìran yang beìrlakuì. Kareìna peìtuìgas lapas yang seìpeìrti 

ituìlah yang meìmbuìat kuìalitas SDM peìtuìgas meìnjadi reìndah. Keìmuìdian muìtasi uìntuìk peìtuìgas 

lapas deìngan kineìrja yang baik, seìbaiknya dibeìrikan muìtasi promosi seìbagai beìntuìk 

peìnghargaan atas kineìrja dan preìstasinya. Walauìpuìn cara muìtasi ini beìluìm eìfeìktif kareìna 

teìrkait deìngan masalah statuìs peìgawai neìgeìri peìtuìgas lapas. Hal teìrseìbuìt tidak teìrleìpas dari 

faktor keìseìjahteìraan peìtuìgas lapas yang kuìrang, seìhingga ada yang meìncari jalan lain dan 

ceìpat uìntuìk meìncuìkuìpkan keìseìjahteìraannya.  

 

KESIMPULAN 

1. Impleìmeìntasi kineìrja peìtuìgas sipir dalam peìnceìgahan tindak pidana peìreìdaran 

narkotika di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan keìlas II A Bagan Siapi-Api, dirasakan 

suìdah teìrlaksana deìngan baik, akan teìtapi uìntuìk meìnceìgah teìrjadinya tindak pidana 

peìreìdaran narkotika di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan keìlas II A Bagan Siapi-Api 

peìrluì leìbih meìngawasi dan meìnjaga keìamanan seìrta keìseìlamatan para narapidana. 

Dalam uìpaya peìnceìgahan tingkat peìreìdaran narkotika di Leìmbaga Peìmasyarakatan 

Bagan Siapi-Api dilakuìkan deìngan cara peìnindakan yaituì meìmpeìrkeìtat kuìnjuìngan, 

meìlakuìkan peìnggeìleìdahan seìcara beìrlapis, dan meìningkatkan sarana dan prasarana. 

Seìrta meìngguìnakan meìtodeì Reìhabilitasi. 

2. Hambatan dalam impleìmeìntasi kineìrja peìtuìgas sipir dalam peìnceìgahan tindak pidana 

peìreìdaran narkotika di dalam Leìmbaga Peìmasyarakatan keìlas II A Bagan Siapi-Api , 

yaituì adanya faktor Inteìrnal bisa teìrjadi dari warga binaan, peìtuìgas leìmbaga 

peìmasyarakatan, dan peìnguìnjuìng. Peìnyeìbabnya kareìna keìlalaian peìtuìgas uìntuìk 

meìmeìriksa seìtiap orang yang masuìk dan keìluìar keì dalam leìmbaga peìmasyarakatan 

baik peìtuìgas keìbeìrsihan, peìgawai, polsuìspas, atauìpuìn peìnguìnjuìng, kuìrangnya peìtuìgas 

keìamanan uìntuìk meìmantauì dan meìmeìriksa kareìna banyaknya peìnghuìni tahanan di 

dalam leìmbaga peìmasyarakatan. Kuìrang teìgasnya SOP peìngawasan dan peìmeìriksaan 

pimpinan KA leìmbaga peìmasyarakatan seìhingga bisa teìrjadinya peìreìdaran narkotika 

di dalam leìmbaga peìmasyarakatan teìrseìbuìt. 

3. Uìpaya dalam meìngatasi peìnceìgahan peìreìdaran narkotika di dalam Leìmbaga 

Peìmasyarakatan Keìlas II A Bagan Siapi-Api yaituì, Uìpaya Preìveìntif adanya peìlatihan 

bagi calon peìgawai Lapas atauì Polsuìpas yang akan beìrtuìgas deìngan teìntang sisteìm 

peìnceìgahan deìngan cara meìmbeìrikan muìatan aktivitas seìpiriuìal, eìduìkasi dan Lifeì 

skills agar peìtuìgas meìmiliki keìsadaran uìntuìk meìmproteìksi diri tidak teìrlibat deìngan 

bisnis haram teìrseìbuìt, seìlain meìlakuìkan keìgiatan di atas peìrluì adanya sisteìm Rolling 

atauì muìtasi Peìtuìgas maksimal 1 tahuìn ini meìnghindari komuìnikasi antara peìtuìgas dan 

wargabinaan. Uìpaya Reìpreìsif, deìngan kapasitas narapidana yang oveìrcapacity juìga 

minimnya peìtuìgas Lapas uìntuìk ituì, peìrluì adanya peìnambahan peìrsonil di dalam 

Leìmbaga Peìmasyarakatan seìhingga keìtika meìlaksanakan tuìgas sipir dapat leìbih 

maksimal dan seìlain ituì sarana dan prasana yang baik akan leìbih meìnuìnjang kineìrja 
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peìtuìgas sipir, seìpeìrti peìnambahan alat deìteìctor yang canggih guìna meìnceìgah teìrjadi 

peìreìdaran narkoba di dalam Lapas. Dan Uìpaya Peìmuìlihan (Reìhabilitasi), meìlakuìkan 

huìbuìngan keìrja sama deìngan instansi-instansi peìmeìrintah mauìpuìn instansi non-

peìmeìrintah, guìna meìmpeìrbaiki kuìalitas SDM Peìtuìgas Sipir.  
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